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ABSTRAK 

Daerah penelitian berada pada sisi selatan dari dinding Kaldera Soropati dan 

utara dari Gunung Merbabu. Secara fisiografi daerah penelitian termasuk ke dalam 

Zona Gunung Api Kuarter (van Bemmelen, 1949). Stratigrafi pada daerah 

penelitian disusun oleh produk gunung api yang berumur kuarter. Aspek stratigrafi 

gunung api dan kenampakan gunung api purba menarik untuk dikaji lebih lebih 

lanjut. 

 Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode pemetaan geologi 

permukaan (geological surface mapping) dan analisis laboratorium berupa 

petrografi. Pola pengaliran yang berkembang yaitu pola aliran radial dan sub-

parallel. Morfologi yang berkembang pada daerah penelitian memiliki bentuk relief 

bergelombang lemah hingga tersayat kuat dan dibagi menjadi lima satuan 

geomorfologi, yaitu Satuan Bergelombang Lemah-Kuat Punggungan Aliran Lava, 

Satuan Tersayat Kuat Punggungan Aliran Lava, Satuan Tersayat Kuat Kerucut 

Gunung Api, Satuan Bergelombang Lemah Punggungan Aliran Piroklastik, dan 

Satuan Bergelombang Kuat Punggungan Aliran Piroklastik. Secara stratigrafi 

gunung api, daerah penelitian tersusun oleh batuan gunung api yang terdiri atas 

Bregada Soropati berupa Satuan Soropati Aliran Lava Basal (Sl1), Khuluk 

Telomoyo berupa Satuan Telomoyo Aliran Lava Andesit (Tl1), Gumuk Gedong 

berupa Satuan Gedong Aliran Lava Andesit (Gl1), dan Khuluk Merbabu dengan 

tiga satuan yaitu Satuan Merbabu Aliran Piroklastik Breksi Andesit (Mbr1), Satuan 

Merbabu Aliran Piroklastik Tuf (Mtu1), dan Satuan Merbabu Aliran Lava Andesit 

(Ml2). Bentukan khusus gunung api dan pola kelurusan teramati dalam daerah 

penelitian dengan arah dominan baratlaut-tenggara. Potensi sumber daya geologi 

berupa sumber daya tanah pada daerah penelitian. 

Kata kunci : geologi, geomorfologi, Gunung Soropati.  
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